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Abstract. This research is descriptive research, namely research conducted to analyze
the motivation and work discipline of Bima City Bappeda employees during the Covid-
19 pandemic. The number of samples used is 38 people, with the sampling technique used
is purposive sampling. After testing the validity, then all the instruments are valid and
reliable. Based on the test results starting from the validity test, the reliability test states
that it is valid and reliable. For testing the One Sample Test on Work Motivation, it is
stated that "It is suspected that the Work Motivation of Bima City Bappeda Employees
during the Covid-19 Pandemic is more than or equal to 75% of the expected (already
high) criteria" can be proven or accepted. Meanwhile, for the One Sample Test Test on
Work Discipline, it is stated that the Work Discipline of the Bima City Bappeda
Employees during the Covid-19 Pandemic is more than or equal to 75% of the expected
(already high) criteria. at the research site.
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Abstrak. Penelitian ini adalah penelitian Deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan
untuk analisismotivasi dan disiplin kerjapegawai bappeda kota bima pada masa pandemi
covid-19. Jumlah sampel yang digunakan adalah 38 orang, dengan Tehnik sampling yang
digunakan adalah Purposive Sampling. Setelah dilakukan uji validitas, maka semua
instrument tersebut valid dan reliabilitas. Berdasarkan hasil uji pengujian mulai dari uji
validitas, uji reliabilitas menyatakan valid dan reliablitas. Untuk pengujian Uji One
Sample Test pada Motivasi Keja menyatakan bahwa “Diduga Motivasi Kerja Pegawai
Bappeda Kota Bima Pada Masa Pandemi Covid-19 lebih dari atau sama dengan 75 % dari
Kriteria yang diharapkan (sudah tinggi)” dapat dibuktikan atau diterima. Sedangkan
untuk pengujian Uji One Sample Test pada Disiplin Kerja menyatakan bahwa Diduga
Disiplin Kerja Pegawai Bappeda Kota Bima Pada Masa Pandemi Covid-19 lebih dari
atau sama dengan 75 % dari Kriteria yang diharapkan (sudah tinggi)” dapat dibuktikan
atau diterima penelitian ini sesuai yang terjadi di tempat penelitian.

Kata kunci: Motivasi, Disipli dan Kerja.
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LATAR BELAKANG

Corona Virus Diseases 2019 atau disebut dengan nama lain covid-19 menjadi
permasalahan yang banyak menyoroti perhatian masyarakat diberbagai belahan
dunia.sgjak pertama kali diketahui kemunculannya dari pasien yang terinfeksi covid-19
di wuhan,Provinsi Hubei china Pada 8 desember 2019 kini virus ini telah menyebar ke
216 negara (WHO, 13 Juni 2020). Pandemi Covid-19 ini tidak hanya mengancam
kesehatan manusia, namun juga telah mempengaruhi kemerosotan ekonomi (Shangguan,
Wang, & Sun, 2020). Penyebaran virus corona yang sudah semakin besar di indonesia
mendesak pemerintah pusat maupun pemerintah daerah mengambil langkah preventif
untuk memutus mata rantai penularan virus corona.salah satunya dengan cara
menerapkan skema kerja dari rumah atau Work From Home (WFH).Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN-RB) Menyampaikan
kebijakan nasiona tentang penyesuaian sistem kerja aparatur sipil negara selama
merebaknya kasus covid-19 sebagai pedoman bagi Instans Pemerintah.Kebijakan ini
tertuang dalam Surat Edaran Menteri PAN-RB No0.34 Tahun 2020 Tentang penyesuaian
Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara. Dalam upaya pencegahan penyebaran covid-19 di
Lingkungan Instansi Pemerintah.

Mengutip Surat Edaran Menteri PAN-RB tersebut terdapat beberapa ketentuan,
Pertama,Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara Di 2 Instansi Pemerintah dapat
bekerja dirumah/tempat tinggal (Work From Home). Namun Pegabat Pembina
Kepegawaian (PPK) memastikan minimal terdapat 2 level pejabat struktural tertinggi
tetap melaksanakan tugasnya dikantor agar penyelenggaraan pemerintah dan pelayanan
kepada masyarakat tidak terganggu. Di masa norma baru Menteri PAN-RB Menetapkan
SE No. 58/2020 tentang Sistem Kerja Pegawai Aparatur Sipil Negara dalam tatanan
norma baru yang menyatakan bahwa ASN Tetap menjalankan tugas dan fungs secara
produktif,di mana pada masa transis di kantor pemerintah kembali memungkinkan
bekerja dikantor. Pelaksanaan Kombinasi Kerja WFH dan WFO Mendukung kinerja

pegawai yang bisa mengkonfirmasikan secara objektif dan adil.

Motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan
seseorang dalam bekerja agar mereka mampu bekerjasama, bekerja efektif, dan

terintegritas dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasaan (Hafidzih, 2019).
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Menurut Sedarmayanti (2017) motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang
untuk bisa melakukan suatu tindakan atau yang pada hakikatnya ada secara internal atau
eksternal dan positif atau negatif, motivasi kerja adalah suatu perangsang keinginan
(want) daya penggerak kemauan bekerja seseorang;setiap motif mempunyai tujuan
tertentu yang ingin dicapai oleh setiap orang pegawa dalam bekerja. Menurut Anoraga
(2006), motivasi kerja merupakan sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan
kerja. Oleh sebab itu, motivasi kerja dalam psikologi karya bisa disebut pendorong
semangat kerja. Kuat dan lemahnya motivasi kerja seorang tenaga kerjaikut menentukan
besar kecilnya prestasi yang didapatkan oleh pegawai tersebut. Sedangkan Mc. Cormick
(dalam Mangkunegara, 2005) mengemukakan bahwa motivasi kerja didefenisikan
sebagai kondisi yang berpengarun membangkitkan, mengarahkan dan memelihara
perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja. Menurut Munandar (2001) motivasi
kerja adalah suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang untuk
melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah ketercapainya tujuan tertentu. Bila
seorang individu memiliki motivasi yang sangat kuat dalam dirinya, maka hal tersebut
yang menyebabkan individu tersebut untuk bertindak, sehingga kebutuhannya dapat
terpenuhi. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivas kerja adalah suatu
kondis yang menimbulkan dorongan kerja yang berpengaruh membangkitkan,
mengarahkan dan memelihara perilaku individu untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan

individual yang berhubungan dengan organisasi maupun lingkungan kerja.

Menurut Hasibun dalam Sinambela (2016) “Displin Kerja adalah kemampuan
kerja seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus-menerus dan bekerja dengan
aturan-aturan berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan”.
Menurut Siswanto (2013), menyatakan disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis
maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dari tidak mengelak menerima
sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan. Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Bima sebagai moto utama perencanaan
pembangunan di Kota Bima tentunya sangat membutuhkan disiplin kerja pegawai yang
baik. Peningkatan motivas kerjayang diberikan oleh pimpinan terhadap pegawa dalam
bekerja akan membawa dampak yang sangat baik terhadap para pegawai untuk selalu

menjalankan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan fungsinya yang telah diberikan dalam
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merencanakan segala pembangunan di Kota Bima. Oleh karena itu upaya-upaya untuk
meningkatkan disiplin kerja dan motivasi kerja dimasa pandemi covid-19 seperti saat ini
merupakan tantangan mangemen yang paling serius untuk dilakukan, karena
keberhasilan untuk mencapai tujuan organisas juga sangat penting tergantung pada

kualitas sumber daya manusia yang ada didalamnya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, disiplin kerja pegawai
pada saat pandemi Covid-19 terlihat ada sedikit penurunan kehadiran pegawai dikantor
tapi tidak begitu banyak ini terlihat dari pengisian absensi kehadiran pegawai pada saat
jam kerja yang diberikan oleh pegawal pada kantor Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (BAPPEDA) Kota Bima pada saat pandemi covid-19.mulai dari sebelum pandemi
covid-19 para pegawai masuk kerja setiap hari namun kemudian berubah pola kerjayang
diterapkan oleh pemerintah pada saat kondisi pandemi covid-19, pegawai mulai bekerja
dengan sistem kerja kombinas yaitu WFO (Work From Office) dan WFH (Work From
Home) dilakukan secara bergantian sesuai surat edaran yang dikeluarkan pemerintah.
Fenomena yang ada di BAPPEDA Kota Bima adalah motivasi kerja pegawai sempat
terganggu karena akibat dari adanya pemberlakuan sistem kerja kombinasi WFO (Work
From Office) dan WFH (Work From Home) yang membuat para pegawai tidak
bersemangat dalam menjalankan pekerjaannya., hal lain yang juga mempengaruhi
menurunnya motivasi kerja dimana pemberlakuan WFO (Work From Office) dan WFH
(Work From Home) dimana berkurangnya jumlah pegawai yang masuk kerjadi akibatkan
oleh sistem WFO dan WFH sesuai kapasitas 50% pegawai kerja dirumah dan 50% kerja
dikantor yang mempengaruhi minat bekerja yang rendah serta mempengaruhi disiplin
waktu kerja yang berlaku sehingga banyak pekerjaan yang terkendala karena tidak bisa
terkontrolnya pegawai yang bekerja Namun pada saat kondiss pandemi mulai
menunjukkan suatu perubahan yang sangat signifikan maka para pegawai kembali
termotivasi menyelesaikan pekerjaannya yang sempat terkendala dan juga para pegawai

tepat waktu dalam menyel esaikan pekerjaannya.
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TINJAUAN PUSTAKA
a. Motivas Kerja

Motivasi Kerja Menurut Malayu SP. Hasibuan (2003:92 ) Motivasi berasal dari
kata latin movere yang berarti dorongan atau daya penggerak. Dalam pemberian motivasi
instans mempunyai kesamaan tujuan yang ingin dicapai seorang pegawa antara lain
meningkatkan moral dan kepuasan kerja pegawai,meningkatkan prestas kerja
pegawai,menci ptakan suasana dan hubungan kerja yang baik antar sesama,meningkatkan
loyalitas terhadap instans tersebut,kreatifitas dan partisipasi,meningkatkan tingkat
kesgjahtraan pegawai dan meningkatkan rasa tanggung jawab pegawai terhadap
tugas.Menurut Sedarmayanti (2017) Motivas Kerja merupakan kekuatan yang
mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau tidak yang pada hakikatnya
ada secara internal dan eksternal positif atau negatif, motivasi kerja adalah suatu yang
menimbulkan dorongan atau semangat dalam bekerja untuk menyelesaikan semua
pekerjaan tepat pada waktunya.. Menurut Bangun (2012) Motivasi Kerja merupakan
hasrat di dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut mempunyai tujuan
untuk melakukan suatu tindakan. Seseorang melakukan tindakan untuk sesuatu hal dalam

mencapai tujuan yang ingin di capai.

Menurut Rivai (2015) Motivasi Kerja adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai
yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan
individu. Menurut Uhing (2019) Motivasi Kerja adalah kondisi atau energi yang
menggerakan diri para pegawai yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan yang ada
didalam instans tersebut.

Menurut Suswanto (2020) “Motivasi Kerja adalah seperangkat kekuatan baik
yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri seseorang yang mendorong untuk
memulai berperilaku kerja sesuai dengan format, arah, intensitas, dan jangka waktu

tertentu.
Indikator-indikator motivasi kerja Menurut Fadillah (2013) sebagai berikut :
a. Tanggung Jawab, memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi terhadap
Pekerjaan yang di kerjakannya agar diselesaikan tepat pada waktunya.
b. Prestasi Kerja, mengerjakan suatu pekerjaan dengan sebaik-baiknya dan mendapatkan
hasil pekerjaan yang cukup baik.
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c. Peluang Untuk Maju, keinginan untuk mendapatkan upah dan hasil yang adil sesuai
dengan pekerjaan yang dikerjakan.

d. Pengakuan Atas Kinerja, keinginan mendapatkan upah lebih tinggi dari biasanya dan
mendapatkan sebuah penghargaan atas hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang
pegawai.

e. Pekerjaan Yang Menantang, keinginan untuk bisa mencoba menguasai suatu

pekerjaan dibidangnya dan mendapatkan hasil yang maksimal.

b. Disiplin Kerja

Menurut Rivai (2011) “Disiplin kerja adalah suatu alat yang dipergunakan para
pimpinan untuk berkomunikasi dengan para pegawai agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan

kesedian seorang dalam memenuhi segala peraturan yang berlaku didalam instansi atau

kantor.”.

Menurut Hartatik (2014) menyebutkan disiplin kgja adalah suatu alat yang
digunakan mangjer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan instansi serta

norma-—norma sosial yang berlaku.

Menurut Siswanto (2013) menyatakan disiplin kerja merupakan suatu sikap
menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik
yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak
mengelak menerima sanksi-sanksi apabilaia melanggar tugas wewenang yang diberikan
kepadanya.

Sedangkan Menurut Handoko (2017) * Disiplin Kerja adalah Sikap dari seseorang
atau kelompok orang yang senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau mematuhi
segala aturan atau keputusan yang ditetapkan. Adapun indikator-indikator Disiplin Kerja
menurut Sastrohadiwiryo (2013), yaitu :

1) Frekuensi Kehadiran sangat penting dilperhatikan oleh para pegawai agar bisa hadir
tepat waktu sesuai dengan jam kerjayang telah di berlakukan oleh pimpinan dan harus

ditaati bersama oleh para pegawainya.
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2) Tingkat Kewaspadaan yaitu selalu waspada dan patuh terhadap hal-hal yang bisa
membahayakan pekerjaannya.

3) Ketaatan pada standar kerja yaitu selalu memperhatikan pedoman-pedoman dalam
bekerja sesuai batasannya.

4) Ketaaatan pada peraturan kerja yaitu selalu memperhatikan segala bentuk aturan-
aturan yang berlaku di kantor dan mendapatkan sanksi apabila melanggarnya.

5) Etika Kerja yaitu selalu menjaga perilaku dan tidak membuat keributan saat
mel aksanakan pekerjaannya.

HIPOTESISPENELITIAN

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2017).
Adapun standar yang digunakan adalah sebesar 75% Berdasarkan teori-teori yang telah
dipaparkan sebelumnya, dapat digjukan hipotesis Motivas Kerja Pegawai Bappeda Kota
Bima Pada Masa Pandemi Covid-19 lebih besar atau sama dengan 75%. Begitupun untuk
hipotesis variabel Motivasi Kerja Pegawai Bappeda Kota Bima Pada Masa Pandemi
Covid-19 lebih besar atau sama dengan 75% . Sehingga Hipotesis Statistiknya adalah

a Ho :p<75% Diduga Motivasi Kerja Pegawai Bappeda Kota Bima Pada Masa
Pandemi Covid-19 Masih Rendah
Ha1 : 1 = 75% Diduga Motivasi Kerja Pegawai Bappeda Kota Bima Pada Masa
Pandemi Covid-19 Sudah Tinggi
b. Hoz : p < 75% Diduga Disiplin Kerja Pegawai Bappeda Kota Bima Pada Masa
Pandemi Covid-19 Masih Rendah
Hx : u = 75% Diduga Disiplin Kerja Pegawai Bappeda Kota Bima Pada Masa
Pandemi Covid-19 Sudah Tinggi

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Deskriptif.
Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih (Independen) tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan antara variabel satu dengan variabel lain (Sugiyono, 2010). Dalam
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penelitian ini akan membahas “Analisis Motivasi Dan Disiplin Kerja Pegawai Bappeda
Kota Bima Pada Masa Pandemi Covid-19”. Adapun sitrumen yang digunakan adalah
kuesioner yang bersifat tertutup dimana dengan skala likert. Namun sebelumnya,
kusioner tersebut dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Selain menggunakan instrument
adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dan studi pustaka.

Adapun populasi dalam penelitianini, adalah seluruh pegawai Bappeda KotaBima
yang berjumlah sebanyak 51 orang pegawai. Tehnik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling dimana pertimbangannnya dalah bahwa ASN wajib masuk kerja
sesuai dengan aturan yang berlaku. Sehingg jumlah sampel yang diambil adal ah sebanyak
38 ASN. Selanjutnya data yang berhasil dikumpulakn akan dilakukan analisis data
Menggunakan aplikas SPSS Vers 23 untuk menentukan penelitian nilai t-test sebagai
dasar uji Hipotesis, dengan kriteria Dengan ketentuan bila thiwung l€bih besar dari tiae
dengan tarif signifikansi 5% (thitung™ ttabel ), maka Ha diterima Ho ditolak, sebaliknyajika
thitung €bih kecil dari travel (thitung< ttabet ) Maka Ho diterima dan Ha ditolak.

HASIL PENELITIAN
1. Uji Validitasdan Uji Reliabilitas

Berikut ini adala hasil Untuk melihat validitas dan reliabilitas isntrumen
menggunakan SPSS 23. Namun sebelumnya perlu diketahui, intrumen dikatakan valid jika
nilal rhitung l€bih besar dar idengan, riane, dimana standar minimum validitas adalah 0,300.
Artinya jika melebihi nila standar minimum tersebut atau riae = 0,300 maka dikatakan
valid, begitupun sebaliknya. Hal yang sama juga pada uji Reliabilitas, jika nila
perhitungan reliabiltas melebihi 0,6 maka dikatakan pernyataan tersebut reliabel. Adapun
Uji Validitas dan reliabel yang dilakukan menggunakan SPSS 23, maka diperoleh hasil
validitas sebagai berikut.

96 | OPTIMAL - VOLUME 2, NO. 2, JUNI 2022



OPTIMAL
Vol.2, No.2 Juni 2022
e-ISSN: 2962-4010; p-ISSN: 2962-4444, Hal 89-102

Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Pernyataan Variabel Pernyataan Variabel K eterangan

Motivasi Kerja Disiplin Kerja
X1.1 0,906 X2.1 0,836 Valid
X1.2 0,609 X2.2 0,850 Valid
X1.3 0,906 X2.3 0,673 Valid
X14 0,864 X24 0,876 Valid
X1.5 0,880 X2.5 0,884 valid
X1.6 0,682 X2.6 0,856 Vvalid
X1.7 0,862 X2.7 0,786 valid
X1.8 0,544 X2.8 0,838 Vaid

X1.9 0,718 X29 0,713

X1.10 0,751 X2.10 0.705
PO 0,631 Vvalid

Reliabilitas Reliabilitas
0,931 0,942

Dari data tersebut, maka diperoleh nilai setiap butir pernyataan melebihi nilai 0,300
artinya pernyataan tersebut valid. Sementara untuk standar reliabilitas juga memenunhi
yaitu melebihi nilai 0,60.

2. Analisis Statistik

Berdasarkan hasil pengelolahan data menggunakan SPSS Versi 23 dengan teknik
analisis data one sample test diperoleh hasil sebagai berikuit:
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Tabel 2. HAsII Analisis Uji One-Sample Statistics

One-Sample Statistics

Std. Std. Error
N Mean Deviation Mean
Motivas 38 48.50 2.826 458
Disiplin
. 38 46.92 3.766 611
Kerja

Berdasarkan tabel 3. One-Sample Satistics di atas menunjukan nilai statistik
deskriptif Motivasil Kerja dan Disiplin Kerja, yaitu N = 38 artinya jumlah sampel yang
di pakai adalah 38 responden. Nilai Mean pada motivasi kerja sebesar = 48,50 artinya
rata-rata hitung adalah 48,50 Std. Deviation atau simpangan baku adalah sebesar 2.826,
dan Std. Error Mean adalah sebesar 0,458. Sedangkan nilai Mean pada disiplin kerja
sebesar = 46,92 artinya rata-rata hitung adalah 46,92 Std. Deviation atau Simpangan baku
adalah sebesar 3.766. Dan Std. Error Mean adalah sebesar 0,611.

Tabe 3. Hasil Andlisis Uji One Sample Test

One-Sample Test

98

Test VAue=75
95% Confidence
Interval of the
. Difference
Sig. (2- Mean I
t df | tailed) |Difference| Lower Upper
Motivasi 104.157| 37 .000 47.750 46.82 48.68
Disiplin
_ 75.575( 37 .000 46.171 44,93 47.41
Kerja
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a Uji Hipotesis Variabel Motivas Kerja

Berdasarkan hasil pengolahan data, Berdasarkan tabel 4. Uji One Sample Test
diperoleh motivasi Kerja yaitu dengan membandingkan thiwung dengan tiave ternyata nilai
thitung 1€bIN besar tipe yaitu (104,157 > 1,687), maka H, ditolak dan Ha diterima. Artinya
bahwa motivasi kerja pegawai pada kantor Bappeda K ota Bima sudah tinggi.

Ho Diterima H, Diterima

//

trabel= 1,687 thitung= 104, 157

Gambar 1. Grafik Uji Hipotesis Variabel Motivas Kerja
b. Uji Hipotesis Variabel Disiplin Kerja
Berdasarkan tabel 4. Uji One Sample Test dengan membandingkan thiwung dengan
trave ternyata nilai thirung lebih besar tiane yaitu 75,575 > 1,687), maka Ho ditolak dan Ha

diterima. Artinya bahwa displin kerja pegawai pada Kantor Bappeda Kota Bima sudah
tinggi. Lebih jelasnya perhatikan gamabr grafik uji hipotesis berikut ini.

Ho Diterima H, Diterima

//

tiabe= 1,687 thitung= 75,575
Gambar 2. Grafik Uji Hipotesis Variabel Disiplin Kerja

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji pengujian mulai dari uji validitas, uji reliabilitas
menyatakan valid dan reliablitas. Untuk pengujian Uji One Sample Test pada Motivasi
Keja menyatakan bahwa “Diduga Motivas Kerja Pegawai Bappeda Kota Bima Pada
Masa Pandemi Covid-19 lebih dari atau sama dengan 75 % dari Kriteria yang diharapkan
(sudah tinggi)” dapat dibuktikan atau diterima. Sedangkan untuk pengujian Uji One
Sample Test pada Disiplin Kerja menyatakan bahwa Diduga Disiplin Kerja Pegawai
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Bappeda Kota Bima Pada Masa Pandemi Covid-19 lebih dari atau sama dengan 75 %
dari Kriteria yang diharapkan (sudah tinggi)” dapat dibuktikan atau diterima penelitian

ini sesuai yang terjadi di tempat penelitian.
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